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Changes in the status of the University of the State-owned legal entity (BHMN) into Legal 
Education (BHP) in accordance with the mandate of Law No. 9 of 2009, the logical 
consequence is how the Higher Education system management personnel in accordance 
with the framework of Legal Education, especially related to recruitment, development, 
remuneration, and labor separation. College management strategies in the future are 
influenced by changes in environmental conditions requires the leadership to develop 
programs that are able to translate current issues and to support future business plans. 
Alignment between the business and planning of human resources (HR) can build a 
business plan that ultimately determine the human resource needs. Human resources 
development system is directed to design an efficient, effective, and accountable, 
including recruitment, development, compensation, and labor separation. 
 





Perubahan status Universitas  dari Badan Hukum Milik Negara (BHMN) menjadi Badan 
Hukum Pendidikan (BHP) sesuai dengan Amanat Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2009, 
menimbulkan  konsekuensi logis yaitu bagaimana manajemen sistem kepegawaian 
Perguruan Tinggi yang sesuai dengan kerangka Badan Hukum Pendidikan terutama yang 
terkait dengan rekruitmen, pengembangan, remunerasi, dan separasi tenaga kerja. Strategi 
pengelolaan Perguruan Tinggi  di masa akan datang yang dipengaruhi perubahan kondisi 
lingkungan menuntut pihak pimpinan untuk mengembangkan program-program yang 
mampu menterjemahkan current issues dan mendukung rencana bisnis masa depan. 
Keselarasan antara bisnis dan perencanaan sumber daya manusia (SDM) dapat 
membangun perencanaan bisnis yang pada akhirnya menentukan kebutuhan SDM. Sistem 
pengembangan Sumberdaya manusia  diarahkan untuk mendesain secara efisien, efektif, 
dan akuntabel termasuk rekruitmen, pengembangan, kompensasi, dan separasi tenaga 
kerja.   
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